BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan
Dari hasil identifikasi, analisis serta pembahasan penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya dalam Bab 1V, maka berikut ini beberapa poin yang dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini:

1. Kebudayaan, adat istiadat, serta nilai-nilai tradisi yang selama ini selalu
dipegang teguh oleh warga Kampung Adat Ciptarasa merupakan daya
tarik yang cukup besar dan sebagai modal utama dalam rangka
pengembangan kawasan wisata budaya. Selain hal tersebut, didukung pula
oleh kondisi alam yang masih alami dengan panorama alam yang sangat
indah serta kearifan lokal dan kehidupan sehari-hari warga masyarakat
yang dapat juga menarik kunjungan wisatawan apabila Kampung Adat
Ciptarasa dikembangkan sebagai suatu kawasan wisata budaya.

2. Arsitektur bangunan yang memiliki ciri khas serta fungsi nya masing-
masing, sejarah kampung, khazanah kesenian, serta upacara-upacara adat
yang ada juga merupakan daya tarik sendiri yang dimiliki Kampung Adat
Ciptarasa untuk dapat dikembangkan sebagai kawasan wisata budaya.

3. Aksesibilitas yang kurang mendukung, waktu dan jarak tempuh yang
cukup lama menjadi salah satu hambatan yang butuh banyak perbaikan

serta perhatian yang sangat serius akrena kondisi jalan yang cukup jauh
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dan rusak berat hanya mampu dilalui oleh kendaraan beroda dua atau

motor trail dan mobil offroad.

4. Dari analisis faktor internal dan eksternal dapat ditarik kesimpulan:

a) Wisatawan dapat belajar dan memahami kearifan lokal dalam

kehidupan masyarakat Kampung Adat Ciptarasa serta wisatawan juga
mendapatkan pengalaman baru dengan mempelajari dan berpartisipasi
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kampung Adat Ciptarasa,
selain itu juga kegiatan wisata budaya memberikan peluang yang besar
bagi potensi kampung dan juga memberikan tambahan dari segi

perekonomian bagi warga masyarakat.

b) Kearifan lokal yang dimiliki Kampung Adat Ciptarasa memberikan

nilai tambah karena hal ini merupakan keunikan serta daya tarik
tersendiri yang hanya dimiliki oleh Kampung Adat Ciptarasa, selain itu
masyarakat lokal juga memegang selalu memegang teguh nilai-nilai
tradisi serta adat istiadat sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya
degradasi budaya. Selain itu dukungan penuh dari sesepuh girang untuk
menjadikan Kampung Adat Ciptarasa menjadi kawasan wisata budaya
diharapkan dapat didukung penuh pula oleh pemerintah daerah
setempat agar pengembangan potensi Kampung Adat Ciptarasa dapat

berjalan dengan baik dan lancar.

c) Aksesibilitas yang baik diharapkan mampu memberikan kemudahan

serta kenyamanan bagi pengunjung juga perbaikan maupun

penambahan fasilitas sarana dan prasarana perlu ditambah sebagai
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pendukung kegiatan wisata. Selain itu, kesadaran yang tinggi akan
nilai-nilai pariwisata dari masyarakat sekitar diperlukan untuk dapat
memberikan nilai tambah dari segi perekonomian maupun kesenian.

d) Hampir setiap kawasan wisata sejenis yang ada di sekitar Kampung
Adat Ciptarasa memiliki masalah yang hampir sama yaitu dalam hal
aksesibilitas, fasilitas serta sarana prasana pendukung kegiatan wisata.
Peran pemerintah daerah pun diharapkan dapat mampu memberikan
penanaman akan pentingnya nilai-nilai pariwisata bagi masyarakat

lokal.
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B. Implikasi
Berikut beberapa implikasi yang dapat penulis dapat sampaikan berkaitan
dengan penelitian yang telah peneliti lakukan:

1. Pentingnya menjaga nilai-nilai luhur adat tradisi yang telah diwariskan
oleh leluhur dari masa ke masa merupakan cerminan warga masyarakat
adat tradisional yang tidak pernah melupakan jati diri serta siapa mereka
sebenarnya. Karena hal itulah yang menjadi ciri khas warga kasepuhan
terutama masyarakat Kampung Adat Ciptarasa.

2. Kerjasama yang baik diperlukan oleh seluruh stakeholder dalam rangka
pengembangan wisata budaya baik itu pemerintah pusat, daerah, swasta,
masyarakat serta wisatawan agar kegiatan wisata dapat berjalan dengan
baik dan terarah.

3. Potensi sumber daya alam serta sumber daya manusia yang baik harus
dilestarikan dan dikembangkan terutama dalam rangka membangun
kawasan wisata budaya yang unggul agar dapat berkembang dengan baik

serta dapat dikelola dengan profesional.
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